HUBUNGAN INDUSTRIAL

PALANGKARAYA KELAS IA

JI. Diponegoro No. 21 Palangka Raya
Kalimantan Tengah
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Visi :

“TERWUJUDNYA PENGADILAN
NEGERI/TIPIKOR/HUBUNGAN
INDUSTRIAL PALANGKA RAYA
KELAS IA YANG AGUNG”

1. Menjaga kemandirian  Pengadilan
Negeri/ Tipikor/ Hubungan Industrial
Palangka Raya.

2. Memberikan pelayanan hukum yang
berkeadilan kepada pencari keadilan.

3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan
di  Pengadilan  Negeri/  Tipikor/
Hubungan Industrial Palangka Raya .

4. Meningkatkan kredibilitas dan
transparansi di Pengadilan Negeri/
Tipikor/ Hubungan Industrial Palangka
Raya.

PENGADILAN NEGERI/TIPIKOR/
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PENGADILAN NEGERI/TIPIKOR/
HUBUNGAN INDUSTRIAL

PALANGKARAYA KELAS IA

JI. Diponegoro No. 21 Palangka Raya
Kalimantan Tengah

PERSYARATAN PELIMPAHAN
BERKAS PERKARA TIPIKOR

Surat Pengantar.
Surat Pelimpahan Berkas Perkara (P-31).
Dakwaan.
Surat Perintah Dimulainya Penyidikan.
(SPDP)
5. SPRINT- Penyidikan.
6. Surat Perintah Penunjukan Jaksa. (P-16 A)
7. Berita Acara Penerimaan dan Penelitian

Tersangka.
8. Surat Perintah Penahadan dari awal sampai
Akhir Penuntutan. (T-7)

9. Berita Acara Penitipan Barang Bukti. (BA-17)
10.Berita Acara Penerimaan dan Penelitian
Barang Bukti Benda Sitaan / Barang Bukti.

( BA-5)
11.Tanda Terima Surat Pelimpahan Perkara.
( Yang ditandatangani oleh penerima berkas
dan yang menyerahkan berkas perkara) P-33
12.Tanda Terima Barang Bukti. (P-34)
13.Berkas Perkara Penyidik.
14.Penetapan lIzin Penyitaan.
15.Penetapan Izin Penggeledahan.
16.Surat Kuasa Penasihat Hukum.
17.Soft copy Dakwaan dan Barang Bukti.

PENGADILAN NEGERI/TIPIKOR/
HUBUNGAN INDUSTRIAL

PALANGKARAYA KELAS IA

J1. Diponegoro No. 21 Palangka Raya
Kalimantan Tengah

ERSYARATAN PERMOHONAN
IZIN / PERSETUJUAN
PENYITAAN
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1. Surat Permohonan Izin/Persetujuan
Penyitaan & Soft Copy.

Laporan Polisi.

. Surat Perintah Penyidikan.

Surat Pemberitahuan Dimulainya
Penyidikan. ( SPDP )

Surat Perintah Penyitaan.

Berita Acara Penyitaan.

Penetapan Tersangka.

Resume.
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PERSYARATAN IZIN/PERSETUJUAN
PENGGELEDAHAN

1. Surat Permohonan Izin/Persetujuan

Geledah & Soft Copy.
. Laporan Polisi.
. Surat Perintah Penyidikan.
Surat Pemberitahuan Dimulainya
Penyidikan. ( SPDP )
Surat Perintah Penggeledahan.
Berita Acara Penggeledahan.
Penetapan Tersangka.
Resume.

:hwl\)

® N oW



PENGADILAN NEGERI/TIPIKOR/
HUBUNGAN INDUSTRIAL

PALANGKARAYA KELAS IA

JI. Diponegoro No. 21 Palangka Raya
Kalimantan Tengah

PERSYARATAN PERMOHONAN
PERPANJANGAN PENAHANAN
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. Surat Permohonan Perpanjangan
Penahanan & Soft Copy

Laporan Polisi x

Surat Perintah Penyidikan

Surat Perintah Penahanan Penyidik
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Berita Acara Penahanan Penyidik

Penetapan Tersangka

6. Surat Perpanjangan Penahanan dari
Penuntut Umum

7. Resume

8. Permohonan Paling Lambat 7 (tujuh) hari

sebelum masa penahanan habis.

PENGADILAN NEGERI/TIPIKOR/
HUBUNGAN INDUSTRIAL
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PERSYARATAN PENGAJUAN
PERMOHOAN BANDING TIPIKOR

1.Terdakwa & JPU bermohon.

2.Surat Kuasa disertai Kartu Identitas
apabila dari Penasihat Hukum
Terdakwa.

3. Menandatangani Formulir Permohonan
Banding/ Akta Banding

4. Permohonan Banding dalam tenggang
waktu 7 (tujuh) hari setelah putusan
pengadilan Negeri atau 7 (tujuh) hari
setelah Putusan diberitahukan kepada
pihak pemohon.

5. Memori Banding bila ada disertai Soft
Copy.
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- PERSYARATAN PENGAJUAN
PERMOHONAN KASASI TIPIKOR

1.Surat Kuasa apabila dari Penasihat
Hukum Terdakwa

2.Menandatangani Formulir Permohonan
Banding

3.Permohonan Kasasi dalam tenggang
waktu 14 (empat belas) hari setelah
pemberitahuan putusan pengadilan
Tingkat Banding atau 14 (empat
belas) hari setelah Putusan
diberitahukan kepada pihak pemohon.

4.Memori kasasi 14 (empat belas) hari
wajib di serahkan setelah pernyataan
kasasi + Soft Copy

PERSYARATAN PENGAJUAN
PERMOHONAN PK TIPIKOR

1. Terpidana Datang Sendiri/ Kuasa yang
sudah di daftarkan.

2.Permohonan secara tertulis

3.Memori Peninjauan Kembali + Soft
Copy



